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Jenisnya menurut (Stanis, 2011) 
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Sungai di Bagian Tengah 


Gradien sungai | FS 
arus relatif tinggi melambat & Ia | Te Ta Sungai di Bagian Hilir 
cenderung erosif Bentuk sungai” Mm ena 

| menyesuaikan perubahan Ma, nah pengendapan meander 


kecepatanarus /endapan “X0 bentukan sungai menjadi 
kasar di dataran banjir "U” 
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(DAS) 


DAS : aliran sungai 
baik utama maupun 
cabang-cabangnya 
yangmembentuk satu 


kesatuan sistem 


sungai mengalir 


melalui suatu lembah 
pengaliran dalam 
satucekungan dan 
terpisah dari 


cekungan lainnya oleh 


suatu batas pemisah 


air (J.R. Desaunettes). 


DAS Musi 





2 2. Luas DAS Musi, 

ag sa mencakup area seluas 
henna 59.942 km2 

(J.R. Desaunettes). 
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Rute Dagang Maritim : 


Jalur Dagang Utama : 
Jalur Rempah / Sutra Maritim 


Jalur Kayumanis 


Peran Selat / “tenggorokan” : 
Mala(y/k)a, Sunda & Kra Isthmus 
Peran Politi “Vassal” / “Mitra” : 


Malayu, Kedah, Takuapa, Chaiya, 


Sunda (batujaya) 


Situasi Perairan : 
Funan » Chenia, 
Cham States s-—» Lanun 


Angin Muson &- T. Pelayaran 


5 Lokasi Bandar Strategis 


Sungai Masa 


Sriwijaya 4 
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Situasi Politik China - Champa masa Protoklasik 
(1 - 600 M) menurut Munoz, 2006 

.  Champa - kumpulan negara cham 

- Cham “dijarah” China Sui Pada 604 M 

- Cham mengalami instablitas politik 





- Seorang Jenderal China mengusir para lanun 
di sepanjang pantai Champa pada 605 M untuk 
membuka jalan dagang ke selatan 
(Coedes:1966b dalam Hall, 2011) 


Ha - Utusan Cham pernah ditolak Kaisar China 





Sungai Untuk Peradaban 


Palembang dan Sekitarnya Sejak Era Sriwijaya sampai Kolonial 


pada 1167 akibat perlanunannya (Miksic dan 
Goh, 2017) 

- “Mereka (orang Cham) bermukim dekat pantai 
pada laut dimana kapal niaga China melintas, 
para barbar (lanun) singgah mengisi 
perbekalan mereka” (Le Tac,1961) 
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(Pasemah dan Rejang), sedikit di pesisir 
Sunda dan Lambri serta di Semenanjung 
Malaya (Tan-Tan?) 

s Cadangan Timah eksklusif di P. Bangka 

e Produksi Kapur Barus eksklusif di Kota 

BA Barus 

1 2 . Ada 3 Selat Strategis : Mala(y/k)a, Sunda . 

dan Karimata 

UC Akibat pola angin muson dan 
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Menurut Bronson, 1975 : 


P N AA 
1, A : . Sungai membentuk hirarki 
' A "0" pusat permukiman 
3 ii . Semakin ke hulu, derajat 
e- Lc 









hirarkis permukiman semakin 





rendah 
Pusat selalu ada di muara 


Pola seperti ini membuat pusat 


menjadi rentan selalu dibawah 


External 


erenangk ancaman langsung dari laut 
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Isu Lokal : Konsep Hulu - Hilir (Adaptif) 


Menurut Miksic, 2006 : 
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D - Forest Producers 

C - Tertiary Center 

B 5 Secondary Center 

A5 Primary Center, Capital 
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Posisi pusat agak sedikit ke dalam pada pola 
dendritik 

contoh : Palembang, Jambi, 

Angkor, Ayuthaya 

Posisi pusat relatif di tepi pantai jika tidak 
banyak didukung hinterland 

contoh : Malaka, Barus, Temasek, 

My Son, Kedah 

Ada kemungkinan interaksi terjadi antar hulu 
dari sistem DAS yang berbeda 
“Kapal besar ditambatkan di muara lalu 
masuk dengan kapal kecil” - Ma huan 


Ada kecenderungan asimetris 
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riwijaya (Palembang) dan Malayu (Jambi) 

e Pusat sekunder tersebar di 
istem Sriwijaya : Bumiayu, Cengal, Karang 
gung, Air Sugihan, dan Teluk Kijing 
istem Malayu : Berbak/Tungkal, Karang 
erahi 

. Pusat tersier tersebar di 
istem Sriwijaya : Bukit Candi, Lesung Batu, 
ingkip, Nikan, Japara, Bayunglincir (?), 
enua Keling (?), Minanga (?) 

. Selain itu terdapat juga Sistem Pusat 

Sekunder Vassal Tulangbawang di Tulang 


Bawang (?) dan Palas Pasemah 
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cukup kompleks di beberapa tempat : 
Situs Museum SMB II memanjang 
menyusuri Sungai Musi sampai ke 
situs Sarangwati 
& Situs Karanganyar sampai ke 
Talang Kikim 

- Beberapa anak sungai yang menyusuri 
ke daratan, yaitu Tengkuruk, Sungai 
Batang, dan Sekanak menyambung ke 


Situs-situs Palembang 
dan lingkungannya 


(reket-retef daerah selatan 
Sungat Musi tdak digambar) 





Lamidaro 


gel. Lamidaro 


- benteng alami berupa rawa / sungai 
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Finding Gold in a River 


Gold: Where Is Lin ine River 


Excerpted from "Let's get Physical, by James CL. MeMeill 
(copvright S 14495) 


LOW WATER STAGE 
ON A POINT BAR 





Little to no erosion 


Gold tends to follow the shortest route between bends. 


STREAMBED SUDDENLY WIDENS 


FLOOD STAGE 
ON A POINT BAR 
BOULDERS 
Pi G3 : TC) Skim Bar is underwater and 
Xx 5 Kan receiving deposition 
Ya? : of gravel and gold 
» “PA BN ear aa 


CAUSES WATER TO SUDDENLY SLOW DOWN 
AND DROP BOULDERS AND GOLD 
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penduduk yang ingin ke 
beribadah 
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Siguntang dan Taman Sr 


Ksetra di Situs Talang Tuwo 


Cukup banyak lahan non- 


ini yang 


banjir di kawasan 


memang cocok untuk 


taman 


budidaya pangan, 


itus KA cukup ideal 


menjadi calon lokasi Kraton 





Sungai Masa 


Untuk Peradaban 


Sungai 


Palembang dan Sekitarnya Sejak Era Sr 


22 


iwijaya 


Sr 


i Kolonial 


iwijaya sampa 


PETA RENCANA POLA RUANG 


007075 15 25 3 
ae —eama 


Universal Transverse Mercatar (UTM) 
Grid Geograk dan Grid Universal Transversa Mercator 


5 


ta AI 
“ 


si (mr , .. 


2555 


"ee nan Eee 














LEGENDA 
ADMINISTRASI KAWASAN LINDUNG 
") Ibukota Kecamatan IEEE Ruang Terbuka Hijau 
@ Ibukota Kelurahan 
——— Batas Kota 
—Ss Batas Kecamatan KAWASAN BUDIDAYA 
sa mesen Pertanian / Agropolitan 
Industri 
SISTEM JARINGAN JALAN 
9 ——— Jalan Tol Jj Pariwisata 
29 |: Jalan Arteri Primer | Perdagangan dan Jasa 
—— Jalan Kolektor Primer : 
ss Jalan Kolektor Sekunder 1919 Perkantoran 
Jalan Lokal “2 CA 
Jalan Lingkungan sa 
Nan Rel Kereta Api Ruang Terbuka Non Hijau 
PERAIRAN KAWASAN BUDIDAYA LAINNYA 
pap DP WI Bandara 
Rawa | 
Jakabaring Sport City 
(ii Pelayanan Kesehatan 
KABUPATEN BANYUASIN IMEI #iter / Hankam 
IR Pelabuhan 
IEEE Pensicikan 
& IEEE KP tkonomi Terpadu Karyajaya 
nega “ 
aa BE Tempat Pembuangan Akhir Sampah: 
Ng r 2 Lapangan Golf 


Sungai Untuk Peradaban Sungai Masa 


Palembang dan Sekitarnya Sejak Era Sriwijaya sampai Kolonial Sriwijaya SI 





0-4 


- ta— 


Yee Cinyal VALUE MN AN evi ira 
. Fares 


| 


Wat has 
) 


" 


“Rengis (9 Lama sngan « 


1 
tf 
1 


| 
| 
4 
! 
| 


| 
| 


NG 
KAI 






ag An LL oa LH kmi 


1 
2 


J 
! 
| 
| 


Za 


6 
', J 
1 
$ 


0 


Pe ea Nang 3 Jah, 
» X mat ng MO BG 
"Lu png APA SE FS 
2 aa 


Ma 


Ilustrasi Kota Palembang Masa Awal Kesultanan 
di Benteng Kuto Gawang 
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Pemerintahan Hindu- 
Buddha dengan konsep 
kosmologi dirubah 
menjadi Syariat Islam 
Struktur pemerintahan 
mandala diganti menjadi 
Sistem Kesultanan yang 
didukung sistem 
kemargaan/pasirah 
Benteng batu menjadi 
semakin lazim untuk 
pertahanan menghadapi 
zaman mesiu 
Penggunaan benteng air 
(rantai air) masih 


dipertahankan 
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Ilustrasi Kota Palembang Masa Kesultanan 
Di Keraton Kuto Lamo 


Sungai masih menempati 
posisi dan peran yang 
penting pada masa 
Kesultanan Palembang 
Darussalam 

Sungai juga masih 
menjadi hadapan utama 
bangunan 

Kota benteng semakin 
kokoh dan padat 
mengadopsi teknik barat 
dan Cina 

Tempat ibadah tidak lagi 
harus di atas bukit atau di 
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Benteng Kuto Besak dan 
Keraton Lamo merupakan 2 
(dua) benteng kembar 
Benteng tersebut dibatasi 
oleh Sungai Tengkuruk, 


Sungai Kapuran, Sungai 





Rendang dan Sungai 
Sekanak 


Fungsi Sungai Tengkuruk 







dan Sekanak saat itu 





kurang lebih seperti “Jalan 


Kolektor” di jaman modern 


Gambar 15. Peta Keraton Benteng Kuto Besak Palembang dan sekitarnya sebagai 


wilayah pusat kota (Sumber: Ancient Kuto Besak. (Stadspl. N/00440/B1.-854.2- 
ISN-4040.) Kon. Inst. Vd. Tropen. Amsterdam). 
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Perkembangan Kota Palembang Masa Kolonial Belanda 
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Sungai Untuk Peradaban 


Peran Sungai di Palembang Era Kolonial 


Aa. Zona pernlagaan sepanjang Sungai Musi 


2 cakupan pada Seberang Ilir dan Sungai kendang sarnpal Sungai Sekanak: 
- kPeribangunan los-—los baru pada pasar-pasar wang ada 
- Liarahkan untuk merjadi area pergudangan, kantor perwakilan dagang dan 


ladustri pendukung perdagangan 

2 Pasar 1b6 Ilir dan PFkasar Sekanak ditetapkan sebagai pasar Induk 
a. Zona Industri di sepanjang Sungai Musi 

- LIntuk mendukung pemenuhan komoditas industri 

- Herpbusat di PFlaju dan Sungai serong 
Cc. Zona Perkanotan di sekitar kantor serai 

- Selain untuk perkantoran, pemerintahan juga untuk rmenara air 

- Lilengkapi Kantor Pos, Kantor kFegadaran dan Rkurmah Tahanan 


d. Zona Pkermukiman k&Klit di sekitar Talang Sermut 


2 Lhibangun perurjahan es, esfisie berkonsep kota tarmarn rancangan Marsdern 
- Mdotabane diterrpati warga Belanda 
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